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Metafora Emosi Ambigu Melalui Elemen Pitch
Dalam Karya “Ambighost”

Yoga Ardiyanto
2221428411

ABSTRAK

Fenomena emosi ambigu didasari oleh adanya faktor eksternal dan faktor
internal, dimana EDM sebagai faktor eksternal menstimulus perasaan yang tidak
jelas dan juga didasari oleh faktor internal berupa kenangan dan asosiasi tertentu,
sehingga menciptakan emosi ambigu yang tidak dapat diidentifikasikan.
Kompleksitas dan sifat multitafsir-dari emosi ambigu ini membuat emosi ambigu
tidak dapat dipahami-secara universal, sehingga - memungkinkan metafora sebagai
jembatan untuk merepresentasikan emosi ambigu melalui elemen pitch dengan
penggunaan teknik Frequency Modulation.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Practice-led
Research dengan pendekatan studi kasus yang menekankan pada pengamatan dari
berbagai sumber kajian-informasi, dan analisis sebagai dasar penelitian. Dengan
pendekatan ini, proses praktik atau eksplorasi-yang diikuti oleh tahap analisis,
diharapkan dapat menghasilkan praktik serta pengetahuan baru.

Penelitian ini menunjukkan keberhasilan dalam mengidentifikasi enam
aspek spesifik ‘dari_ emosi ambigu terhadap EDM, yaitu ketidakpastian, keraguan,
kontradiksi, kebingungan, konflik internal, dan dualisme emosi. Selanjutnya, enam
aspek ambigu tersebut _di tuangkan kedalam komposisi musik EDM berjudul
“Ambighost”. Dengan penggunaan suara init sebagai-material, yang pada awalnya
datar dan netral, dapat "diwarnai™.dengan berbagai emosi melalui manipulasi pitch
dengan teknik frequency modulation. Proses ini memberikan pemahaman baru
tentang potensi suara init dengan teknik variasi pitch frequency modulation, sebagai
metafora dari ambiguitas emosional itu sendiri. Karya Ambighost ini, merupakan
refleksi dari pemahaman tentang ambiguitas emosional dan bagaimana hal tersebut
dapat dimetaforakan melalui elemen pitch pada musik EDM.

Kata Kunci: Emosi Ambigu, Ambivalensi, EDM, pitch, Frequency Modulation.
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Ambiguous Emotional Metaphor Through Pitch Elements
In the Work “Ambighost”

Yoga Ardiyanto
2221428411

ABSTRACT

The phenomenon of ambiguous emotions is based on external and internal
factors, where EDM as an external factor stimulates unclear feelings and is also
based on internal factors in the form of certain memories and associations, thus
creating ambiguous emotions that-cannot be.identified. The complexity and multi-
interpretable nature jof these-ambiguous emations-make ambiguous emotions not
universally understoopd, allowing metaphors to be a bridge to represent ambiguous
emotions through pitch elements using the Frequency Madulation technique.

The method used in this study-is the Practice-led Research method with a
case study approach that emphasizes observations ‘from various sources of
information studies, and.analysis as the basis for research. With this approach, the
process of practice or exploration followed by the analysis stage is expected to
produce new practices and knowledge:

This study shows success in identifying six specific aspects of ambiguous
emotions towards EDM, namely uncertainty, doubt, contradiction, confusion,
internal conflict,'and dualism of-emotions. Furthermore, the'six ambiguous aspects
are poured into an EDM music composition entitled "Ambighost”. With the use of
this sound as material,-which'was initially flat and neutral, it can be "colored” with
various emotions through pitch. manipulation with the frequency modulation
technique. This process provides a new understanding of the potential of this sound
with the pitch frequency modulation variation technique, as a metaphor for
emotional ambiguity itself. Ambighost's work is a reflection of the understanding
of emotional ambiguity and how it can be metaphorized through the pitch element
in EDM music.

Keywords: Ambiguous Emotion, Ambivalence, EDM, Pitch, Frequency
Modulation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial dan emosional memiliki kemampuan untuk
merasakan berbagai emosi, seperti senang, sedih, dan marah. Emosi-emosi ini
memberikan sinyal penting tentang keadaan internal dan eksternal seseorang,
membantu individu beradaptasi dengan lingkungan, serta memahami hubungan
dengan orang lain. Dalam:beberapa situasi, seseorang dapat mengatasi emosi
dengan baik, namun ada kalanya kompleksitas emasi menjadi tantangan yang
membingungkan dan sulit dihadapi:--Meskipun emosi sering kali dapat dirasakan
dengan jelas, ada momen di mana perasaan menjadi tidak jelas dan ambigu, yang
dapat menyebabkan kebingungan.

Ambigu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai
ungkapan yang. bermakna lebih dari_satu, yang sering kali menimbulkan
keraguan dan ketidakjelasan. Dalam masyarakat,-ambigu sering terjadi akibat
kompleksitas nilai, keyakinan,~-dan struktur kebijakan yang beragam.
Ketidakpastian dalam interpretasi hukum, keragaman informasi dari berbagai
sumber, serta perubahan sosial dan teknologi yang sulit diprediksi, dapat
menyebabkan kesulitan dalam menafsirkan dan merespons situasi tertentu.

Contoh fenomena ambigu yang terjadi di masyarakat, dilansir dari
kumparan.com (2018), ambigu merujuk pada ketidakjelasan atau kebingungan
yang muncul dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Hal ini sering terjadi

sebagai akibat dari kompleksitas nilai, keyakinan, dan struktur kebijakan yang
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beragam di dalam masyarakat. Faktor-faktor penyebabnya meliputi
ketidakpastian dalam interpretasi hukum atau regulasi, keragaman informasi
yang disampaikan oleh berbagai sumber, serta perubahan sosial dan teknologi
yang sulit diprediksi dampaknya. Dalam konteks ini, masyarakat sering
mengalami kesulitan dalam menafsirkan berita dan merespons situasi tertentu,
mengakibatkan situasi di mana penilaian dan tindakan menjadi tidak jelas dan
ambigu.

Beberapa kasus ambigu menurut-salah satu psikolog Indonesia Tika Bisono
pada laman antaranews.com (2010). Perempuan Indonesia cenderung bersikap
ambigu saat menghadapi kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang
dilakukan suaminya. la sebenarnya takut dan tidak senang dengan perlakuan
kekerasan itu, tetapi disisi lain melekat keyakinan bentuk pengabdian terhadap
suami dan pertimbangan akan kepedulian terhadap masa depan anak. Menurut
Tika kebanyakan Perempuan juga mengalami perang batinyang luar biasa, yang
mana di satu sisi,~mereka mungkin merasa terjebak antara keinginan untuk
melindungi diri dan anak-anak mereka dari kekerasan yang terus-menerus,
namun di sisi lain, mereka juga dapat merasa terkungkang oleh norma-norma
budaya atau tekanan sosial yang menghambat mereka untuk melaporkan atau
mencari pertolongan.

Bentuk lain dari fenomena ambigu, dilansir dari laman indonesiana.id
(2021). lalah bahwa orang-orang sekarang banyak yang seperti ambigu, dimana
apa yang dituju berbeda dengan apa yang dijalani, Apa yang dikatakan berbeda

dengan apa yang dikerjakan, apa yang dialami berbeda dengan apa yang
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dirasakan. Syarif juga menyatakan orang bila sudah ambigu itu sulit ditebak.
Misalnya, bilangnya cinta tapi perilakunya menghardik dan mencela, bilangnya
paham agama tapi kerjanya menyalahkan orang lain, katanya cinta bangsa
Indonesia tapi kerjanya berceloteh tentang kekurangan dan kesalahan
bangsanya.

Pengalaman ambigu juga turut dialami dan dirasakan oleh Tantri Syalindri
Ichlasari vokalis band Kotak. Dilansir dari laman Kompas.com (2021), ia
mengatakan bahwa ia sempat-mengalami ambigu saat ditawari untuk menjadi
vokalis band kotak pada saat itu. Disisi lain ia merasakan senang karena bisa
menjadi bagian dari band.yang telah mempunyai nama cukup besar yaitu Kotak,
dan itu merupakan salah satu impiannya. Namun, disisi lainnya ia tidak percaya
diri, merasa takut kalauia tidak mampu menggantikan sosok vokalis sebelumnya
dan juga dapat menyesuaikan diri-dengan band tersebut. Hal tersebut cukup lama
dialami oleh Tantri sampai menimbulkan perasaan yang gelisah dan tidak jelas,
yang pada akhirnya._ia. menemukan jalannya-memutuskan untuk bergabung
dengan band Kotak dengan kepercayaan dirinya dan karakter suaranya sendiri.

Dari fenomena ambigu di atas, terlihat bahwa banyak faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya perasaan ambigu. Faktor-faktor tersebut mulai dari
pengalaman pribadi yang sifatnya sangat emosional, konflik internal, hingga
faktor eksternal. Fenomena ambigu ini juga merupakan bagian dari pengalaman
penulis, yang mana penulis merasakan perasaan ambigu saat mendengarkan
musik EDM, penulis merasakan perasaan yang tidak jelas, dan sulit untuk

didentifikasi.
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Dalam konteks ini, Electronic Dance Music (EDM) muncul sebagai faktor
eksternal pemicu perasaan ambigu. Dilansir dari jagoweb.com (2022) EDM
adalah genre musik yang ditandai oleh penggunaan teknologi elektronik yang
intensif seperti Synthesizer dan drum digital, ritme yang dinamis, dan struktur
komposisi yang naik turun. EDM memiliki potensi signifikan untuk memberikan
pengalaman emosional yang beragam pada pendengarnya. EDM dikenal
memiliki energi yang tinggi, pitch melodinya yang bervariasi dan ritme yang
kuat. Variasi elemen pitch dalam musik-EDM memungkinkan untuk memberi
pengaruh signifikan terhadap respons emosional pendengarnya. Dalam EDM,
perubahan pitch yang cepat dan dinamis, seperti yang sering ditemui pada bagian
drop atau buildup, dapat menciptakan sensasi euforia atau ketegangan. Variasi
dan manipulasi pitch. yang 'kompleks dalam EDM dapat menghasilkan
gelombang emasi yang beragam-dan memperkuat ambiguitas perasaan yang
dirasakan pendengarnya.

Penggunaan- pitch dalam EDM tidak hanya. mempengaruhi suasana hati
secara umum, tetapi juga dapat memicu Kenangan atau asosiasi tertentu. Nada-
nada tertentu mungkin mengingatkan seseorang pada momen spesifik atau orang
tertentu, menambah dimensi emosional pada saat mendengarkan EDM.
Sebagaimana seperti yang dialami oleh penulis. Saat mendengarkan EDM,
EDM justru menimbulkan perasaan yang tidak jelas atau ambigu, seolah
merasakan beberapa perasaan sekaligus seperti senang dan sedih secara
bersamaan. Di satu sisi, penulis menyukai jenis musik ini karena mampu

memberikan energi positif berupa perasaan gembira dan bersuka ria. Namun, di
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sisi lain, seolah terdapat perasaan lain yang ingin mendominasi. Kemungkinan
ketidakjelasan perasaan ini, disebabkan oleh adanya hubungan dari kenangan,
ingatan, bayangan, dan momen-momen berharga tentang seseorang.

Fenomena ambiguitas emosional merupakan topik yang menarik untuk
diteliti, namun kompleksitas dan sifat multitafsir dari emosi ambigu ini
menghadirkan tantangan tersendiri dalam upaya untuk memahaminya dan
merepresentasikannya. Ambiguitas emosional dapat diartikan sebagai keadaan
dimana individu mengalami perasaan.yang tidak jelas atau bertentangan, yang
sulit untuk diidentifikasi atau diungkapkan dengan tepat. Salah satu masalah
utama yang muncul adalah keragaman dalam: penafsiran emosi, dimana setiap
individu dapat merasakan dan menafsirkan emosi dengan cara yang berbeda,
tergantung pada latar ‘belakang, pengalaman, dan konteks sosialnya. Hal ini
menyulitkan pengembangan emeosi ‘ambigu untuk .dapat dipahami secara
universal. Selain itu, keterbatasan dalam bahasa dan-alat ukut yang ada juga
menjadi tantangan,. Karena ‘banyak instrumen_psikologis yang cenderung
mengkategorikan emosi dalam bentuk yang lebih sederhana, seperti positif atau
negatif, sehingga tidak mampu menangkap kompleksitas emosi Yyang
sebenarnya.

Berdasarkan hal tersebut, metafora dianggap potensial untuk menjembatani
kesenjangan antara pengalaman subjektif dan ekspresi verbal. Dalam penelitian
ini, metafora tidak hanya dipandang sebagai representasi dari emosi ambigu
yang dialami ketika mendengarkan musik EDM, tetapi juga sebagai alat untuk

memfasilitasi pemahaman konsep ambiguitas itu sendiri. Seperti penjelasan
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sebelumnya, bahwa variasi pitch pada EDM dapat memicu berbagai perasaan
pendengarnya. Sehingga melalui pendekatan pitch dan emosi, serta dari segi
praktik dan output bunyi, diharapkan dapat menghasilkan sensasi bunyi yang
unik dan sebagai metafora dari emosi ambigu.
B. Rumusan Masalah

Fenomena emosi ambigu diatas didasari oleh adanya faktor eksternal dan
faktor internal, dimana EDM sebagai faktor eksternal menstimulus perasaan
yang tidak jelas dan juga didasari oleh-faktor internal berupa kenangan dan
asosiasi tertentu, sehingga menciptakan emosi ambigu yang tidak dapat
diidentifikasikan.. Kompleksitas dan. sifat multitafsir dari emosi ambigu ini
membuat emosi . ambigu tidak dapat. dipahami secara universal, sehingga
memungkinkan metafora. sebagai jembatan untuk merepresentasikan emosi
ambigu melalui-elemen pitch. Dengan demikian, diharapkan karya musik yang
diciptakan dapat merefleksikan pengalaman penulis ‘dengan menghadirkan
sensasi bunyi dan-keunikan yang berbeda dari-karya musik EDM pada
umumnya.
Pertanyaan penelitian:
1. Apa saja aspek ambigu yang dapat dimetaforakan melalui elemen pitch?
2. Bagaimana mengaplikasikan aspek ambigu tersebut ke dalam komposisi

musik EDM?
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C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian penciptaan ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui aspek ambigu yang dapat dimetaforakan melalui elemen
pitch dalam penciptaan komposisi musik.

2. Untuk mengetahui Bagaimana mengaplikasikan aspek ambigu ke dalam
sebuah komposisi EDM.

Manfaat dari penelitian penciptaan ini adalah :

1. Memberikan pemahaman-tentang.aspek ambigu yang dapat dimetaforakan
melalui elemen pitch dalam penciptaan komposisi musik.

2. Memberikan pemahaman Bagaimana mengaplikasikan aspek ambigu ke

dalam sebuah komposisi EDM.
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KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dasar dari sebuah penciptaan musik adalah ide dan konsep yang bersumber
dari pengalaman pribadi penciptanya. Kemudian dilanjutkan dengan mengkaji
sumber serta hasil penelitian terkait sebelumnya melalui beragam literatur, yang
berfungsi sebagai referensi serta perbandingan dalam menunjang penelitian.

Seperti yang disampaikan -Adrianna Wielgopolan and Kamil K. Imbir
(2024) bahwa ambiguitas emosional' merujuk pada ketidakpastian atau keraguan
dalam menilai suatu emaosi: yang terkandung dalam Kata-kata. Ambiguitas tidak
hanya terbatas pada perasaan campur aduk (ambivalensi), tetapi juga mencakup
dua dimensi utama, yaitu asal (origin) dan aktivasi (activation). Ambiguitas
emosional 'dalam_penelitian ini menunjukkan bahwa- emosi yang terkandung
dalam kata-kata dapat dipahami melalui dua dimensi-yang berbeda, yaitu asal
dan aktivasi, yang-saling. berinteraksi dan mempengaruhi persepsi dan reaksi
individu terhadap kata-kata tersebut.

Emosi manusia pada dasarnya dapat dipicu oleh beragam faktor, baik
internal ataupun eksternal, Dalam penelitian Swathi Swaminathan & E. Glenn
Schellenberg (2015) menjelaskan, musik merupakan faktor eksternal dan
cenderung membangkitkan berbagai emosi melalui berbagai mekanisme, yang
dapat memunculkan respons positif dan negatif pada saat yang bersamaan.
Musik dianggap sebagai ekspresi emosi oleh pendengar, dan preferensi untuk

berbagai genre musik juga bervariasi, tergantung pada perbedaan individu dan
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faktor kontekstual, sementara preferensi untuk musik, bervariasi tergantung pada
emosi yang ditimbulkan atau disampaikan oleh musik tersebut.

Musik dalam konteks psikologis, dapat dilihat sebagai medium transformatif
yang mampu menghadirkan stimulus emosional yang mendalam. Selain itu,
musik juga sebagai penyembuh yang dapat membangun kembali koneksi otak.
Norman Doidge (2015:280-352) mengatakan, musik lebih dari sekadar
rangkaian bunyi nada dan melodi. Dengan musik, individu dapat membangun
kembali koneksi otak yang mungkin hilang atau terganggu akibat cedera ataupun
gangguan neurologis. Musik dapat memicu berbagai area di otak secara
bersamaan, termasuk yang bertanggung jawab atas gerakan, emosi, dan kognisi.
Penelitian ini juga menunjukkan-bahwa mendengarkan atau bermain musik dapat
merangsang pertumbuhan. neuron baru dan memperbaiki sambungan saraf yang
rusak, sehinggamusik dapat membantu memulihkan fungsi motorik dan kognitif
dari individu.

Musik memiliki_peran yang penting dalam memahami psikologi manusia
dan fungsi otak, seperti yang disampaikan oleh Stefan Koelsch (2013:3-265),
musik merupakan bentuk seni yang dapat dijadikan sebagai alat yang efektif
untuk mengeksplorasi berbagai aspek psikologis dan neurologis. Musik
melibatkan proses persepsi, integrasi multimodal, perhatian, pembelajaran,
memori, pemrosesan sintaksis, makna, aksi, emosi, hingga kognisi sosial. Hal ini
menjadikan musik sebagai subjek ideal untuk memahami kerja otak manusia.
Musik juga memiliki kemampuan unik untuk memengaruhi emosi manusia.

Dengan cara mengaktifkan bagian-bagian tertentu pada otak yang terkait dengan
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pengolahan emosi dan memori. Aktivasi ini dapat menghasilkan respons
emosional yang kuat, seperti perasaan bahagia atau nostalgia.

Marc Leman (2008:1-26) menyatakan bahwa tubuh manusia berfungsi
sebagai mediator biologis yang aktif dalam pengalaman musik, di mana gerakan,
sensasi kinestetik, dan respons fisiologis memainkan peran penting dalam
membentuk makna musikal. la berargumen bahwa interaksi fisik dengan musik
menciptakan jalur komunikasi alternatif antara rangsangan eksternal dan
representasi internal, yang memungkinkan individu untuk mengalami emosi
secara lebih mendalam dan kompleks.

Hubungan antara musik dengan emosi kerap dijadikan sebagai objek
penelitian. Markus Rumbinoe (2023) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
elemen musik dan ekspresi dalam_lantunan-helaehili. pada ritual pernikahan
masyarakat Sentani dapat mempengaruhi emosi musikal audiens dan merupakan
medium komunikasi emosional. Hal ini terjadi ketika pelantun melantunkan
helaehili, terjadirespon.emosi musikal sehingga audiens dapat merasakan kesan
kesedihan sekaligus kebahagiaan. Selain/itu, analisis menunjukkan bahwa unsur
musik seperti tempo, ritme, melodi, dan dinamika dapat mempengaruhi emosi
pendengar, serta mempengaruhi suasana hati pendengar. Hasil dari penelitian ini
menyoroti hubungan yang kompleks antara musik dan emosi, serta bagaimana
elemen musik dan ekspresi dapat mempengaruhi respons emosional audiens
dalam konteks ritual pernikahan tradisional masyarakat Sentani, sekaligus
memberikan gambaran bahwa musik dapat secara utuh memberikan suatu

pengaruh emosional terhadap pendengar dan berinteraksi satu sama lain, seperti
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halnya musik itu sendiri, di mana setiap elemen saling berinteraksi secara
dinamis membentuk pengalaman emosional yang mendalam.

Setiap pergeseran struktural musikal menciptakan ruang interpretasi yang
terbuka, memungkinkan pendengar mengalami spektrum emosional yang
beragam. makna musikal tidak bersifat statis, melainkan terus berevolusi sesuai
dengan dinamika interaksi elemen musik. Seperti halnya EDM. Menurut
Brewster & Broughton (2014), EDM adalah genre musik elektronik yang
dinamis dan terus berkembang; mencerminkan evolusi teknologi dan kreativitas
musikal kontemporer. EDM telah-mentransformasi menjadi fenomena global
yang melampaui batas-batas geografis dan kultural. Dalam hal ini DJ sangat
berperan dalam bertransformasi-dari sekadar pemutar musik menjadi penggerak
utama perubahan dalam lanskap' musik:" “DJ juga ‘berkontribusi pada
perkembangan berbagai genre musik seperti disco, house, techno, hip-hop, dan
EDM. Selain.itu; DJ juga menciptakan pengalaman kolektif di lantai dansa serta
dampak sosial dan:budaya yang ditimbulkan oleh inovasi yang dilakukan.

Thai Hau Koo, Vincent Tee dan Garry Kuan (2024) menjelaskan, bahwa
EDM (Electronic Dance Music) adalah istilah umum yang dicetuskan pada awal
tahun 1970-an, yang mencakup berbagai macam subgenre musik dansa
elektronik lainnya, seperti house, techno, trance, Trap, breakbeat, dubstep,
hardstyle, dan sebagainya. Umumnya EDM menyajikan permainan perkusi yang
berulang, dan memiliki melodi yang dimainkan pada synthesizer. EDM memiliki
komposisi musik yang unik, mulai dari irama minimalis half-time dubstep

hingga frase trance yang berulang dan menghipnotis. Adanya ketukan teratur
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yang menggerakkan denyut berkelanjutan dalam musik merupakan salah satu
karakteristik yang menentukan EDM. Jenis musik ini biasanya dicirikan oleh
irama 4/4, ketukan teratur dan simetris yang stabil dengan kecepatan sekitar 120
hingga 180 ketukan per menit (BPM). Adanya ketukan berulang terjadi melalui
pelapisan trek musik yang berbeda, menciptakan pengalaman pendengaran
multidimensi sehingga dapat memicu berbagai emosi dan sensasi. Musik EDM
yang awalnya diciptakan untuk digunakan di bar, klub, dan tempat lain yang
mencakup hiburan berbasis dansa, beberapa ilmuwan berpendapat bahwa EDM
adalah gaya musik yang bermanfaat bagi aktivitas otak manusia, terutama aspek
kognitifnya, dan dianggap dapat membangkitkan dan memberikan semangat
kepada individu yang mendengarkan.

James W. Cannon.dan Alinka E. Greasley (2021) mengkaji pengalaman
individu dalam festival EDM dan-pengaruhnya terhadap keseimbangan emosi.
Penelitian menemukan bahwa festival EDM memberikan kontribusi positif pada
kesejahteraan psikologis dan sosial melaluielemen musik, atmosfer, dan
interaksi sosial yang intens. Pengalaman‘sensorik dan emosional dalam festival
memfasilitasi ekspresi diri, kreativitas, dan kesenangan mendalam, yang secara
signifikan memengaruhi kesejahteraan individu.

Perubahan elemen musikal secara dinamis, dalam hal ini pitch pada EDM
dapat menciptakan berbagai sensasi, baik kesenangan maupun kesedihan.
Sebagaimana menurut Diana Deutsch (1999:61-66), pitch adalah karakteristik
dari nada, baik nada sederhana maupun nada yang rumit. Neuron di otak dapat

merespons berbagai elemen musik yang berkaitan dengan pitch. Sehingga
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mampu memengaruhi gelombang otak dan melepaskan neurotransmitter seperti
dopamin.

Penelitian oleh E. Glenn Schellenberg, Ania M. Krysciak, dan R. Jane
Campbell (2000), mengkaji bagaimana pitch dan ritme mempengaruhi persepsi
emosi dalam melodi pendek. Melalui eksperimen, mereka mengembangkan
melodi yang secara konsisten dinilai menyampaikan emosi tertentu, seperti
bahagia, sedih, dan menakutkan. Kemudian memanipulasi parameter pitch dan
ritme untuk menciptakan tiga versi dari setiap melodi. Hasil menunjukan bahwa
perbedaan dalam pitch memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap penilaian
emosi dibandingkan dengan perbedaan dalam ritme. temuan ini memberikan
pemahaman bagaimana elemenmusik berinteraksi dalam memengaruhi persepsi
emosional pendengar.

Daniel J. Levitin (2006:13-188), menjelaskan bagaimana musik, terutama
melodi dan pitch, memengaruhi otak dan emosi manusia. Levitin, seorang ahli
neurosains, menggunakan teknologi pencitraan otak(neuroimaging) seperti MRI
untuk melihat aktivitas otak'saat seseorang mendengarkan musik. Hasilnya
menunjukkan bahwa perubahan pitch dalam melodi mengaktifkan area-area otak
yang terkait dengan emosi, seperti amigdala dan korteks prefrontal. Pitch tinggi
cenderung dikaitkan dengan perasaan gembira, bersemangat, atau bahagia,
sedangkan pitch rendah dengan perasaan sedih, tegang, atau melankolis. Namun,
respons emosional ini, tentunya juga dipengaruhi oleh konteks musik dan
pengalaman individu. Pitch memiliki peranan yang signifikan dalam

mempengaruhi emosi bagi pendengarnya.
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Elemen pitch yang ada pada musik memiliki hubungan langsung dengan
emosi manusia, Sarah A. Sauvé, dkk (2018) memaparkan, pitch pada musik
merupakan faktor yang yang dapat memengaruhi emosi pendengarnya. Pada
penelitiannya ia menunjukkan bahwa melodi dengan pitch yang dapat diprediksi
cenderung menghasilkan respon emosional yang lebih positif dan
menyenangkan, sedangkan melodi dengan pitch yang berubah secara tak terduga
dapat meningkatkan ketegangan emosional dan membuat seseorang yang
mendengarkan merasa kurang-nyaman.

Bentuk eksplorasi pitch dan pengaruhnya terhadap emosi manusia, juga
pernah dibahas oleh oleh penelitian Curtis Roads (2001:179-324), yang
menjelaskan bahwa pitch adalah-persepsi subjektif terhadap frekuensi suara.
Yang berarti seseorang.mendengar dan merasakan  pitch dapat bervariasi
tergantung pada berbagai faktor, termasuk konteks dan karakteristik suara itu
sendiri. Pitch dapat dimanipulasi melalui beragam metode, diantaranya pitch
shifting, bertujuan untuk memodifikasi pitch dengan'-mempertahankan integritas
karakteristik timbre, dan Frequency shifting yang merupakan suatu proses
pengolahan sinyal audio yang menggeser keseluruhan spektrum frekuensi suara
ke atas atau ke bawah.

Dodge dan Jerse (1997:90-115) juga menjelaskan proses eksplorasi teknik
sintesis suara pada komputer, di mana suara elektronik dihasilkan melalui
perangkat lunak dan algoritma, melalui berbagai metode sistesis termasuk
modulasi frekuensi (FM). Modulasi frekuensi dapat dianggap sebagai perubahan

atau distorsi frekuensi osilator sesuai dengan amplitudo sinyal modulasi. dari
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manipulasi frekuensi gelombang suara tersebut, menciptakan efek dinamis
seperti riser dan fall. Yang akhirnya, Teknik FM ini menjadi krusial dalam
menghasilkan berbagai spektrum suara dan efek khusus yang menjadi
karakteristik musik elektronik.

Berdasarkan kajian pustaka yang telah uraikan di atas, penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu membahas hubungan
antara musik dengan emosi khususnya dalam unsur pitch. Namun perbedaannya,
penelitian sebelumnya mengujikan ‘dan.membahas elemen pitch pada musik
yang mempengaruhiemosi, sedangkan pada penelitian ini eksperimentasi pitch
dilakukan melalui penelitian untuk menghasilkan karya musik EDM. Perbedaan
lainnya adalah, tujuan pada penelitian sebelumnya untuk mengetahui seberapa
pengaruhnya unsur musik terhadap emosi; sedangkan pada penelitian ini,
bertujuan untuk.mengetahui proses. penciptaan musik berdasarkan ide emosi
ambigu. selain-itu pada penelitian_ini, pitch digunakan sebagai metafora dari
aspek emosi ambigu.

B. Tinjauan Karya

Karya ini mengacu kepada penciptaan karya yang telah dilakukan
sebelumnya, yaitu sumber karya yang penciptaannya memiliki hubungan dengan
ambigu, pitch, dan EDM. Joan Wulf merupakan seorang seniman yang membuat
suatu pameran di Los Angeles pada bulan januari 2017, dan di Naples, Italia pada
bulan November 2017. Dimana karya yang dipamerkan merupakan karya-karya
lukis gabungan yang dibuat oleh dua belas seniman, enam orang Amerika, dan

dan enam orang lItalia, guna untuk menangkap aspek realitas dan mendukung
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konsep ambigu secara nyata seperti yang diinginkan oleh Joan Wulf. Pada
pameran ini la menyamaratakan semua judul pada karya-karya lukis yang
dipamerkan, yaitu dengan judul Ambiguous Reality. Maksud dari karya ini
adalah memberikan cerminan Masyarakat kontemporer dalam menghadirkan
permasalahan yang tidak diclaim dapat dipecahkan, serta kekusutan yang
tentunya tidak dapat diatasi.

"Stairway to Heaven™ oleh Led Zeppelin (1971), adalah salah satu lagu yang
penuh dengan konsep ambigu. Lirik-liriknya yang puitis dan metaforis, serta
penggunaan gambaran-gambaran simbolis, memberikan ruang untuk berbagai
penafsiran yang berbeda. Salah satu interpretasi konsep ambigu dalam lagu ini
adalah tentang perjalanan spiritual-menuju pemahaman yang lebih dalam tentang
kehidupan, namun juga. bisa diartikan sebagai kritik ‘terhadap keinginan
materialistik yang tidak memberi. kepuasan hakiki. Lagu ini juga memuat
elemen-elemen mitologis, agama, serta dimensi psikelogis dan filosofis yang
menghadirkan pertanyaan tentang makna hidup, keputusan moral, dan hubungan
manusia dengan alam semesta, menjadikannya sebuah karya seni yang kaya
makna dan dapat diinterpretasikan secara berbeda oleh setiap pendengarnya.

“1st panorama de musique concrete (Remastered)” oleh Pierre Henry (2014)
merupakan sebuah komposisi musik yang menggabungkan elemen-elemen piano
dengan teknologi elektronik secara inovatif. Dalam karya ini, Pierre Henry
menciptakan dua dimensi yang berbeda dalam penggunaan suara piano, dari
yang tradisional hingga manipulasi suara yang kompleks dengan bantuan

teknologi. Dengan melakukan eksperimen pitch pada piano, lalu
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menggabungkan suara piano yang diperbesar dan diubah secara elektronik,
karyanya menciptakan pengalaman mendengarkan yang unik, mencerminkan
eksplorasi artistiknya terhadap perpaduan antara kecanggihan teknologi dan
ekspresi musik yang mendalam.

Lagu "Shelter" oleh Porter Robinson & Madeon (2016) adalah sebuah karya
musik Electronic Dance Music (EDM) yang menghadirkan perasaan campur
aduk. Lagu ini menggabungkan elemen-elemen enerjik dari EDM dengan melodi
yang melankolis, menciptakan suasana-kompleks dan penuh dengan lapisan
emosi. Kolaborasi antara Porter Robinson & Madeon menghasilkan perpaduan
unik antara /dua dunia musik yang berbeda, yaitu EDM yang energik dan pop
yang melankolis. melodinya.memberikan ruang bagi interpretasi yang beragam,
sehingga menghadirkan ‘konsep ambigu dalam pengertian dan perasaan yang
disampaikan kepada pendengarnya. Hal ini membuat lagu "Shelter" menjadi
karya yang menarik dan memperkaya pengalaman mendengarkan musik.

Lagu "Language' oleh Porter Robinson (2014) merupakan sebuah EDM
yang menggambarkan perjalanan emosional melalui musik yang dinamis dan
melodi yang melankolis. Dengan kick on the beat yang energik dan melodi yang
mengalun indah, musik ini menciptakan perasaan campur aduk antara euforia
dan refleksi yang dalam. Struktur musiknya yang kompleks memadukan elemen-
elemen seperti synthesizer yang khas dengan lapisan-lapisan suara yang
beragam, menciptakan pengalaman mendengarkan yang memikat dan
menggugah emosi. "Language" sering dianggap sebagai salah satu karya terbaik

dalam genre EDM, karena mampu menyampaikan pesan emosional tanpa
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menggunakan kata-kata, namun melalui kekuatan musiknya yang kuat dan
emosional.

Berdasarkan karya-karya telah ada sebelumnya diatas, perbedaan utama
karya pada penelitian ini terletak pada fokus yang lebih mendalam terhadap
konsep ambiguitas emosional yang dimetaforakan melalui elemen pitch. Penulis
mengeksplorasi bagaimana penggunaan variasi pitch dan teknik produksi dapat
memetaforakan aspek ambiguitas, dan menciptakan pengalaman yang kompleks
dan berlapis bagi pendengar, yang juga-memungkinkan munculnya ambiguitas
dalam interpretasi emosional. Karya ini menyoroti bagaimana elemen-elemen
tersebut berkontribusi pada pengalaman emosional yang intens, dan menciptakan
ruang interpretasi yang luas..Dengan pendekatan ini, karya ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi-baru dalam pemahaman tentang hubungan antara musik,
ambiguitas.emosional, dan konteks.sosial yang relevan dengan perkembangan

terkini dalam dunia musik modern.

C. Landasan Teori

Untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini, berikut merupakan konsep
dan teori yang digunakan sebagai sebuah acuan landasan penciptaan dalam
penelitian ini. Pertama, penggunaan teori dua faktor emosi, adalah untuk
menjawab pertanyaan mengenai aspek emosi ambigu, kedua, penggunaan teori
metafora untuk menjawab pertanyaan terkait proses memetaforakan aspek emosi
ambigu, ketiga, penggunaan teori Sintesis Modulasi Frekuensi digunakan untuk
memahami teknik dari pengolahan pitch, sehingga dapat menjadi metafora dari

aspek emosi ambigu. Berikut pemaparannya secara rinci.
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Teori emosi yang dikembangkan oleh Stanley Schachter dan Jerome Singer
(1962), dikenal dengan teori Dua Faktor Emosi, menawarkan pemahaman
mengenai emosi yang terbentuk melalui interaksi antara reaksi fisiologis dan
interpretasi kognitif. Teori ini menantang pandangan klasik tentang emosi
dengan menekankan bahwa emosi bukanlah hasil dari respons fisiologis semata,
melainkan juga melibatkan proses kognitif yang kompleks. Rangsangan
Fisiologis adalah perubahan fisik dalam tubuh yang terjadi sebagai respons
terhadap rangsangan eksternal.-Contoh-dari gejolak ini termasuk peningkatan
denyut jantung, tekanan darah yang meningkat, dan‘perubahan dalam pernapasan
saat seseorang menghadapi situasi. Setelah mengalami rangsangan fisiologis,
individu 'melakukan penilaian- atau interpretasi « terhadap apa yang
dirasakan. Interpretasi ‘Kogpnitif ini adalah memaknai situasi yang dipengaruhi
oleh konteks situasi dan pengalaman sebelumnya. Dengan kata lain, bagaimana
seseorang memahami perasaan fisik mereka akan memengaruhi emosi yang
mereka rasakan. (Adnan Achiruddin Saleh, 2018; Fatima Idrees, 2024).

Teori Metafora yang dikemukakan oleh Lakoff & Johnson (1980). Bahwa
metafora merupakan proses kognitif yang memungkinkan individu untuk
memahami konsep yang lebih abstrak melalui konsep yang lebih konkret.
Dengan bahasa lain, metafora adalah sebuah hal yang memiliki makna lain dan
fungsi utamanya yaitu untuk memahami. Metafora ialah hasil dari konstruksi
mental berdasarkan prinsip analogi yang melibatkan konseptualisasi suatu unsur
pada unsur yang lain. Metafora mencakup transfer dari ranah sumber (source

domain) ke ranah sasaran (target domain), sehingga ranah kedua dipahami tidak
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terlepas dari ranah pertama. Teori metafora ini lebih dikenal dengan teori
metafora konseptual (Conceptual Metaphor Theory). Dalam konsep ini terdapat
dua ranah konseptual, yaitu ranah sumber dan ranah sasaran. Ranah sumber
digunakan manusia untuk memahami konsep abstrak dalam ranah sasaran.
Ranah sumber umumnya berupa hal-hal yang biasa ditemukan dalam kehidupan
seharihari, dan bersifat konkret, sedangkan ranah sasaran bersifat abstrak.
Metafora mengorganisasi hubungan antarobjek dan menciptakan pemahaman
mengenai objek tertentu melalui-pemahaman mengenai objek Lain.

Metafora, menurut Lakoff dan Johnson, terdiri dari tiga jenis utama:
metafora struktural, metafora orientasional, dan metafora ontologis. Metafora
struktural adalah konsep yang terstruktur secara metaforis dalam konsep lain,
yang didasarkan pada. Kkorelasi' sistematispengalaman ' sehari-hari. Dalam
metafora ini, terdapat dua ranah,-yaitu ranah sumber dan ranah sasaran, yang
saling berhubungan. Sementara itu; metafora orientasional berkaitan dengan
orientasi ruang,.seperti_naik-turun, dalam-luar, -dan depan-belakang, yang
muncul dari kenyataan bahwa manusia.memiliki tubuh yang berfungsi dalam
lingkungan fisik. Metafora ini lebih didasarkan pada pengalaman fisik manusia
dalam mengatur orientasi arah dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat bervariasi
menurut pengalaman fisik atau budaya masyarakat. Terakhir, metafora ontologis
melihat kejadian, aktivitas, emosi, dan ide sebagai entitas dan substansi.
Metafora ini mengonseptualisasikan pikiran, pengalaman, dan proses abstrak ke
dalam sesuatu yang memiliki sifat fisik, sehingga menganggap nomina abstrak

sebagai nomina konkret. Dengan demikian, ketiga jenis metafora ini
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memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana manusia
menggunakan bahasa untuk menggambarkan dan memahami pengalaman
mereka.

Teori Sintesis FM (Frequency Modulation), yang dipelopori oleh John
Chowning (1977), merupakan teknik memproduksi suara digital yang berpusat
pada modulasi frekuensi. Dalam proses ini, frekuensi dari sebuah gelombang
pembawa (carrier) diubah-ubah secara periodik oleh gelombang lain yang
disebut modulator. Chowning,dalam-risetnya "The Synthesis of Complex Audio
Spectra by Means of Frequency Modulation”, mengungkapkan bahwa interaksi
dua gelombang sinusoida/osilator dengan rasio frekuensi dan indeks modulasi
tertentu menghasilkan spektrum-harmonik yang kaya. Variasi parameter ini
memungkinkan penciptaan suara yang beragam, mencakup imitasi instrumen
akustik maupun.eksplorasi bunyi-dan pitch yang belum pernah ada. Keunggulan
sintesis FM' terletak pada efisiensi "komputasi dan fleksibilitasnya dalam
menghasilkan suara.kompleks, sehingga menjadi-fondasi bagi perkembangan
sintetizer digital yang merevolusi dunia musik elektronik dan desain suara.

Teori Sintesis FM melibatkan tiga parameter utama dalam manipulasi suara,
yaitu Frekuensi Pembawa (Carrier Frequency), Frekuensi Modulator
(Frequency Modulation), dan Indeks Modulasi (Modulation Index). Frekuensi
Pembawa merupakan frekuensi dasar dari gelombang yang akan dimodulasi, di
mana nilai fc menentukan pitch atau ketinggian nada suara yang dihasilkan;
semakin tinggi nilai fc, semakin tinggi pula nada suara yang dihasilkan, dan

sebaliknya. Frekuensi Modulator adalah frekuensi dari gelombang yang
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digunakan untuk memodulasi frekuensi pembawa, yang berperan penting dalam
menentukan kecepatan perubahan frekuensi pembawa serta membentuk timbre
atau warna suara. Rasio antara fm dan fc akan mempengaruhi harmonisa yang
terkandung dalam spektrum suara, sehingga menghasilkan karakter suara yang
berbeda-beda. Sementara itu, Indeks Modulasi menentukan seberapa besar
deviasi atau perubahan frekuensi pembawa yang disebabkan oleh modulator.
Indeks ini mempengaruhi kekayaan harmonisa dan brightness suara; semakin
tinggi nilai indeks, semakin.besar ‘deviasi frekuensi pembawa dan semakin
banyak harmonisa yang dihasilkan, sehingga membuat suara terdengar lebih

"tajam" dan "kompleks";
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode riset
berbasis praktek, atau yang lebih dikenal dengan Practice-led Research dengan
pendekatan studi kasus, yang menekankan pada pengamatan dari berbagai
sumber kajian informasi, dan analisis sebagai dasar penelitian. Dengan
pendekatan ini, proses praktik-atau eksplorasi yang diikuti oleh tahap analisis,
diharapkan dapat menghasilkan praktik serta pengetahuan baru. Dalam konteks
penciptaan seni kreatif, studi pustaka berupa. kumpulan materi yang relevan
dengan penelitian, dan karya-karya komponis terdahulu yang telah melakukan
penelitian serupa, juga-menjadi bagian penting sebagai referensi dan bahan
perbandingan. Diharapkan dengan pendekatan ini, dapat mengidentifikasi dan
menganalisis.. “berbagai “aspek .ambiguitas emosional, dengan proses
pengumpulan data dan-analisis yang mendalam.

B. Pengumpulan Data

Teknik penggumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui dua
metode yang saling melengkapi, untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang ambiguitas emosional yang dihasilkan dari interaksi
elemen-elemen pada EDM dan respon emosi pendengar. Diawali dengan studi
literatur yang telah dilakukan sebelumnya yang berfungsi sebagai acuan dan
referensi dalam penelitian. Seiring dengan berjalannya penelitian, studi literatur

yang telah dilakukan mengalami perkembangan, sebagaimana temuan-temuan
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baru pada literatur yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Selanjutnya,
metode paling utama dalam penelitian ini ialah wawancara, wawancara
dilakukan secara mendalam dengan subjek penelitian. Pada tahapan ini, untuk
memperoleh data yang sepenuhnya utuh, perekaman audio dilakukan selama
prosesi wawancara. Lalu untuk kelengkapan data, dapat diperkuat dengan teknik
lain yang dirasa perlu dilakukan. Berikut uraian dari metode pengumpulan data
yang digunakan:
1. Studi Literatur
Penelitian ini menempuh-tahapan awal berupa eksplorasi data faktual
yang bersumber dari artikel-artikel ilmiah. Fokus penelusuran diarahkan pada
konsep ' pitch, EDM (Electronic. Dance Music), dan metafora, serta
keterkaitan ketiganya dalam fenomena ambiguitas emosi. Kajian mendalam
terhadap. literatur ilmiah relevan. dimaksudkan untuk membangun kerangka
teoritis yang -kokoh dan_mengidentifikasi celah penelitian (research gap)
yang akan dijawab. oleh penelitian ini. Datayang terkumpul melalui
studi literatur ini dianalisis secara Kritis untuk mengungkap relasi yang
kompleks antara pitch, elemen-elemen dalam EDM, dan penggunaan
metafora dalam mengekspresikan keadaan emosional yang ambigu.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menggali informasi mendalam mengenai pengalaman,
pandangan, dan interpretasi individu terhadap fenomena tertentu. Dalam

konteks ini, pemilihan narasumber disesuaikan berdasarkan kriteria yang
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telah ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu orang yang pernah
mengalami fenomena ambigu dan respon emosi dalam mendengarkan
ataupun memproduksi EDM.

Berikut adalah daftar narasumber pada penelitian ini:

1. Donny Ashari Budhi Santoso (30 tahun / Yogyakarta)

Dikenal dengan nama panggilan Inod, ia merupakan seorang musisi,
komponis, dan produser musik EDM, sekaligus pendiri dan pemilik Inod
Studio Yogyakarta. la.memiliki pengalaman sebagai seorang produser
belakang layar atau yang sering disebut ghost producer untuk beberapa
artis dan DJ di Asia, Amerika, dan Eropa sejak tahun 2015.

2. Hashi Herly (25 tahun'/ Dumai)

la adalah seorang produser musik' EDM lokal, yang telah memiliki
banyak klien dalam projek-EDM-nya. la juga memiliki pengalaman dan
pandangan-yang serupa dengan penulis terkait-emosi ambigu terhadap
musik EDM.

3. Wahab Fiorano (26 tahun / Taluk Kuantan)

la mewakili perspektif masyarakat umum, yang merupakan lulusan
sarjana pendidikan otomotif, yang baru saja terjun ke dunia DJ dan
mempelajari produksi musik EDM. Hal menarik darinya adalah, selama
ini ia menjadikan EDM sebagai media hiburan dan alat untuk merefreshing
pikirannya saat ia merasa tidak baik-baik saja, sehingga ini menjadi alasan

penulis untuk memilihnya menjadi narasumber.
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4. Tri Wisda (24 tahun / Medan)

Lebih dikenal dengan nama Wisda Askiya, merupakan seorang
mahasiswa pascasarjana jurusan psikologi Universitas Negeri Medan
(Unimed), yang pernah merasakan dan mengkaji emosi ambigu. la turut
menjadi narasumber dalam penelitian ini, karena diharapkan dapat
memberikan perspektif psikologis terkait fenomena emosii ambigu dan
aspek-aspeknya.

Melalui’ wawancara ini, - peneliti berusaha untuk mendapatkan
perspektif yang beragam mengenai bagaimana elemen-elemen musik, seperti
pitch, ritme, dan harmoni, berkontribusi pada pengalaman emosional yang
kompleks, dalam hal. ini ambigu, beserta penjelasan’ mengenai aspek-
aspeknya. Selain itu, wawancara juga memberikan kesempatan bagi
responden untuk berbagi pengalaman pribadinya, yang dapat memperkaya
pemahaman tentang-interaksi antara musik dan.emosi.

D. Analisis Data
Seluruh data yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian dianalisa secara
mendalam sesuai dengan jenis data yang terkumpul, dengan mempertimbangkan
potensi proyeksinya sehingga akan memperoleh informasi penting berupa
temuan penelitian. Sebagaimana sesuai dengan yang dipaparkan Stake (1995),
bahwa terdapat empat bentuk analisis data beserta interpretasinya, yaitu:
pengelompokan kategori, adalah proses pencarian kumpulan data yang relevan

menganai topik yang diteliti, yaitu pengalaman emosi ambigu terhadap musik
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EDM, melalui studi literatur dan wawancara. Setelah itu dilakukan penafsiran
atau interpretasi langsung terhadap data dari studi literatur, yang memberikan
pemahaman teoritis tentang emosi ambigu, EDM, dan elemen musik terkait.
Penelusuran data dan wawancara terhadap narasumber memberikan gambaran
tentang bagaimana musik EDM dapat membangkitkan emosi ambigu. Kemudian
dilakukan penetapan pola dengan membandingkan fenomena atau kasus yang
terjadi untuk mencari persamaan dan perbedaan antara kasus tersebut,
selanjutnya dilakukan generalisasi ~yakni simpulan umum mengenai topik

penelitian, yang dalam hal ini adalah respon emosi-ambigu terhadap EDM.

E. Proses Penciptaan
Proses penciptaan karyamusik "Ambighost" merupakan bagian integral dari
penelitian ini. Proses ini.melibatkan.eksplorasi Kreatif dan penerapan teori yang
relevan untuk menghasilkan karya-musik EDM yang-mampu membangkitkan
emosi ambigu-dan memetaforakan” aspek-aspek ambiguitas melalui elemen

pitch.
Konseptualisasi

Pengumpulan Data

Penentuan
material

Gl

Pemilihan
perangkat

Eksperimentasi

dan Eksplorasi

Evaluasi

Refleksi

Gambar 1. Skematik proses penciptaan

27

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1. Konseptualisasi
Proses penciptaan karya ini diawali dengan konseptualisasi, yaitu
perumusan ide dan konsep dasar. Ide awal berasal dari pengalaman pribadi
peneliti yang merasakan emosi ambigu saat mendengarkan EDM.
Sebagaimana seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa hal
ini terjadi karena adanya faktor pemicu dari elemen musical EDM yang
bersifat euphoria, namun juga membangkitkan kenangan tentang seseorang
yang telah tiada. Selanjutnya peneliti melakukan studi literatur untuk
memperdalam pemahaman tentang emosi ambigu, music EDM, metafora,
dan elemen-elemen. . musik terkait yang ' berkemungkinan dapat
membangkitkan emosi seseorang.
2. Pengumpulan data
Pada tahapan ini adalah-mengumpulkan seluruh /informasi dan data
terkait dengan kasus yang diteliti, dan selanjutnya-mempertimbangkan hal-
hal yang sekiranya dapat membantu menunjang-penelitian untuk penciptaan
karya, yaitu sebagai pemilihan materi yang akan dieksperimentasikan. Ini
merupakan tahapan awal yang dimulai dari pengumpulan data berupa kajian-
kajian yang diperoleh melalui studi literatur, observasi, dan wawancara
terkait dengan narasumber yang memiliki pengalaman ambigu terhadap
EDM.
3. Penentuan material
Dalam penelitian ini, penggunaan suara init dipilih sebagai material

utama karena beberapa alasan mendasar yang berkaitan dengan tujuan
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penelitian. Init memiliki peran krusial dalam membentuk nuansa emosional
dan menciptakan pengalaman mendengarkan yang dinamis. Init sendiri
merupakan sebuah sinyal audio dasar yang dihasilkan osilator dari sebuah
modular synthesizer. Osilator menghasilkan bentuk gelombang periodik,
selanjutnya kontrol yang diterapkan pada osilator menentukan amplitudo,
frekuensi, dan jenis bentuk gelombang yang dihasilkan. Osilator bawaan dari
sebuah modular synthesizer biasanya diatur ke bentuk gelombang standar
seperti sine wave atau sawtooth wavepada frekuensi tertentu, yang umumnya
nada A4 (440 Hz) atau C3 (261.63 Hz) (Dodge dan Jerse, 1997:75-80; Peter
Gorges, 2010:92-105).

Selanjutnya, hasil dari-pengolahan suara init diolah kembali dengan
penambahan efek dan-elemen lainnya seperti melodi sederhana, perkusi atau
drum, dan bass sebagai elemen-pendukung pada komposisi ini. Diharapkan,
dengan menggunakan suara init, akan mempermudah-dan dengan jelas dapat
memetaforakan-aspek emosi ambigu melaluielemen pitch dengan baik,

sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.

Gambar 2. bentuk gelombang standar sine wave
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pada frekuensi 261.63 Hz

Dengan: menggunakan suara init, penulis- dapat secara leluasa
melakukan eksplorasi. dan pengolahan pitch,~untuk menciptakan gradasi
emosional yang merepresentasikan ambiguitas. suara init dipandang sebagai
metafora dari ambiguitas emosional, yaitu suatu keadaan kosong yang penuh
potensi dan dapat dibentuk menjadi berbagai ekspresi emosional. Melalui
manipulasi pitch dan frekuensi, penulis dapat mewarnai suara init tersebut
dan menghasilkan suara yang unik dan berbeda sesuai dengan tujuan dari

penelitian.
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4. Pemilihan instrumen

Dalam tahapan ini, proses penciptaan karya musik pada penelitian ini
memanfaatkan komputer sebagai instrumen utama dalam memetaforakan
aspek emosi ambigu melalui elemen pitch pada EDM. Perangkat lunak
Ableton diimplementasikan sebagai aplikasi pengolah audio dan efek,
sementara Sylenth1 dan Serum diimplementasikan sebagai virtual synthesizer
oscillator dan material bunyi yang digunakan dalam penelitian ini. Sylenthl
menawarkan kemampuan.untuk “menghasilkan dan pengolahan frekuensi
analog Kklasik, 'sementara Serum dikenal dengan kemampuannya dalam
mendesain suara sehingga menghasilkan. pitch yang lebih kompleks dan
modern. Sehingga, dengan kedua synthesizer ini memungkinkan penulis
untuk mengeksplorasi. frekuensi_pitch secara lebih'mendalam, guna untuk

mewujudkan.sebuah karya pada-penelitian ini.

Gambar 5. Aplikasi pengolah suara DAW Ableton

31

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Serum_x64/2-Serum_x64 <]
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Gambar 6. Plugin perangkat lunak Seru

Sylenth1/1-Sylenth

Gambar 7. Plugin perangkat lunak Sylenl

5. Eksperimentasi dan Eksplorasi
Pada tahapan ini, eksperimen dilakukan berdasarkan ketentuan dari
pemilihan material bunyi dan perangkat, dengan mempertimbangkan ulang
material bunyi yang telah dijelaskan pada tahapan sebelumnya, kemudian
melakukan eksperimentasi melalui beberapa tahapan dan teknik. Beberapa
diantaranya diawali dengan melakukan eksplorasi mendalam terhadap
berbagai variasi pitch, baik dalam skala mikrotonal (interval nada yang lebih

kecil dari setengah langkah) maupun makrotonal, guna untuk menemukan
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kombinasi dari variasi pitch yang menggambarkan rasa emosi ambigu.
Selanjutnya, hasil dari eksplorasi pitch dieksperimentasikan dengan pola
ritme sederhana, namun menghindari pola ritme atau melodi tipikal dalam
EDM. Pitch dirancang agar bergerak secara tak terduga, menciptakan suasana
yang sesuai dengan aspek emosi ambigu. Dari hasil eksplorasi dan
eksperimen ini, aspek emosi ambigu diolah dan diaplikasikan kedalam bentuk
komposisi musik EDM, dengan struktur komposisi intro, verse, buildup,
drop, dan breakdown, sebagai wujud-dari hasil metafora aspek emosi ambigu
melalui elemen pitch.

Efek yang dihasilkan melalui teknik frequency modulation ini,
ditentukan berdasarkan tiga parameter dalam melakukan manipulasi pitch,
dan korelasi antara.emosi ambigu dan wvariasi pitch itu sendiri. Berikut
merupakan . penjelasan, ' teknik' pengolahan _frequency modulation
menghasilkan-efek bunyi seperti yang dimaksud.

1. Uplifter: Efek -bunyi yang dihasilkan melalui-teknik frequency modulation
pada Carrier Frequency. yaitu secara bertahap menaikan pitch suatu suara
seiring waktu. Umumnya, efek ini menggunakan bentuk pola ritme yang
sederhana, misalnya seperti pola konstan dengan not seperdelapan
RAAARARAARA. Pada karya Ambighost ini untuk menciptakan efek
uplifter, penulis menggunakan frekuensi dasar (Carrier Frequency) pada
127 Hz. Sampai 198 Hz.

2. Downlifter: Efek bunyi yang dihasilkan melalui teknik frequency

modulation kebalikan dari uplifter, yaitu secara bertahap menurunkan
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pitch suatu suara seiring waktu. Umumnya, efek ini juga menggunakan
bentuk pola ritme yang sederhana, seperti pola konstan dengan not
seperdelapan JAAAARAAHA, namun terkadang dengan variasi uptempo.
frekuensi dasar (Carrier Frequency) yang digunakan merupakan frekuensi
tertinggi dari uplifter seperti 714 Hz.

3. Riser: Efek bunyi yang dihasilkan melalui teknik frequency modulation
pada Carrier Frequency, yaitu menaikkan pitch pada suatu suara secara
dramatis dan seiring waktu. Umumnya, teknik ini hanya berupa suara
panjang, tanpa adanya pola ritme. Untuk menciptakan efek riser ini,
penulis menggunakan beberapa frekuensi dasar (Carrier Frequency), yaitu
101 Hz., 215 Hz., dan'54.8 Hz.

4. Fall; Efek bunyi.yang dihasilkan melalui teknik frequency modulation
kebalikan.dari riser, yaitu menurunkan pitch suatu suara secara dramatis
dan seiring waktu. Dan sama’ seperti riser, umumnya teknik ini hanya
berupa suara panjang, tanpa adanya pola ritme.

Selanjutnya, efek-efek yang dihasil dari pengolahan pitch tersebut,
digunakan untuk menggambarkan aspek emosi ambigu yang telah
diidentifikasikan seperti berikut ini:

1. Ketidakpastian: Digambarkan dengan penggunaan efek riser yang
panjang dan lambat dengan filter low-pass yang perlahan terbuka dengan
lapisan white noise dengan tekstur yang samar. Ini merupakan bagian

pertama yaitu intro.
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Gambar 8. Proses eksplorasi dan eksperimentasi rasa ketidakpastian
melalui elemen-pitch

2. Keraguan; Ini merupakan bagian kedua yaitu verse. Yang mana situasi ini
digambarkan melaluipitch naik turun yaitu riser.dan fall secara berulang
dengan frekuensi naik-turun- tidak teratur dan interval yang tidak
konsisten, dengan ‘riser tertinggi pada frekuensi 1.03 kHz, dan fall

terendah.pada frekuensi 76.6Hz.

frekuensi tertinggi otomatisasi pitch naik turun yaitu frekuensi terendah
riser dan fall secara berulang dengan
frekuensi naik-turun tidak teratur
dan interval yang tidak konsisten.

Gambar 9. Proses eksplorasi dan eksperimentasi rasa keraguan melalui
elemen pitch

3. Kontradiksi: Digambarkan dengan mengkombinasikan uplifter pada beat
tempo, dan downlifter pada up tempo, secara bersamaan pada frekuensi
dan pitch yang berbeda, lalu dialas oleh sound dasar init dengan

otomatisasi pitch naik atau riser. Dengan menambahkan satu lagi pitch

35

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



uplifter dengan tempo dan suara yang berbeda. Ini merupakan bagian

ketiga yaitu buildup.

Otomatisasi pitch frekuensi yang berbeda
uplifter yang diatas
downlifter yang dibawah
Gambar 10. Proses eksplorasi dan eksperimentasi rasa kontradiksi
melalui elemen pitch

pitch dasar

4. Kebingungan: Situasi. ini digambarkan dengan penggunaan suara init
dengan pengembangan dari sawtooth wave dasar, membentuk fall secara
tidak beraturan, dalam bentuk.pola ritme sederhana, lalu berhenti secara
tidak terduga ditengah-tengah riser yang berjalan.-Ini merupakan bagian

keempat yaitu drop 1.

Sorum x64 2 J| Sorum x64 2| Sorum_x64 2 Serum x64 i Serum x64 2 |Serum x64 2 |Serum x642

pengembangan dari

sawtooth wave dasar . .
Otomatisasi pitch fall

secara tidak beraturan

Gambar 11. Proses eksplorasi dan eksperimentasi rasa kebingungan
melalui elemen pitch

5. Konflik Internal: Situasi ini digambarkan melalui dua pola ritme dengan

pitch yang naik uplifter dan turun downlifter. Lalu juga dengan pitch
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Panjang naik riser dan pitch Panjang turun fall, dengan timing timing yang

sedikit berbeda. Ini merupakan bagian kelima yaitu drop 2.

downlifter konflik internal

bentuk gelombang pada pemrosesan Otomatisasi pitch
suara init untuk uplifter dan uplifter yang diatas
downlifter. downlifter yang dibawah
dengan pola ritme yang lebih
berkembang.

bentuk gelombang pada pemrosesan Otomatisasi pitch
suara init untuk riser dan fall. riser yang diatas

fall yang dibawah
tanpa pola ritme, hanya
suara panjang.

Gambar 12. Proses eksplorasi dan eksperimentasi rasa kebingungan
melalui elemen pitch
6. Dualisme Emosi: Digambarkan dengan penggunaan efek riser dan fall
bersamaan, dengan suara init yang di sedikit dimodifikasi dengan tumpang

tindih dalam-satu. waktu. Ini merupakan bagian keenam yaitu breakdown

dan ending pada komposisi ini.

riser dualisme emosi

pengolahan wave dasar pada
frekuensi yang digunakan

Otomatisasi pitch
fall yang diatas
riser yang dibawah
dengan pola panjang

Gambar 13. Proses eksplorasi dan eksperimentasi rasa dualisme emosi
melalui elemen pitch
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6. Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan untuk mengukur keefektifan karya musik
"Ambighost" dalam mencapai tujuan penelitian. Evaluasi ini menilai sejauh
mana karya tersebut berhasil memetaforakan aspek ambigu yang telah
diidentifikasi melalui elemen pitch, serta bagaimana aspek emosi ambigu
tersebut diterapkan ke dalam komposisi musik EDM. Parameter yang
digunakan dalam penilaian meliputi ketepatan metafora, kedalaman
eksplorasi, efektivitas penyampaian, integrasi elemen musik, originalitas, dan
kesesuaian dengan genre EDM.

7. Refleksi

Tahapan. ini, merupakan-tahap perenungan peneliti terhadap seluruh
proses penciptaan Karya "Ambighost'". Penulis merenungkan secara berulang
dan mendetail, proses eksplarasi.elemen pitch dan pengidentifikasian aspek
emosi ambigu yang berhasil dimetaforakan, serta kendala yang dihadapi dan
cara mengatasinya. Selanjutnya, penulis juga merenungkan penerapan aspek
emosi ambigu ke dalam kemposisi musik EDM, mengevaluasi keefektifan
teknik komposisi yang digunakan, dan merefleksikan pengalaman kreatif
yang diperoleh selama proses penciptaan. Berdasarkan refleksi tersebut,
penulis dapat merumuskan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan
karya "Ambighost” di masa mendatang. Refleksi ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara
elemen pitch, ambiguitas emosional, dan proses penciptaan karya musik

EDM.
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BAB IV
HASIL, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber memberikan
gambaran bahwa ambigu bisa saja dirasakan oleh banyak orang, Salah seorang
produser EDM, yang juga memiliki pengalaman ambigu persis seperti yang
dialami oleh penulis mengatakan, bahwa EDM memiliki kemampuan unik untuk
membangkitkan perasaan ambigu. ‘Variasi pitch menjadi sebuah rangkaian
melodi yang megah dapat menciptakan rasa euforia dan kebebasan, namun di
saat yang sama, elemen-elemen terkait, misalnya seperti nada minor dan
disonansi dalam EDM juga dapat ‘memicu perasaan melankolis, kesedihan
bahkan kecemasan.

"EDM itu cukup unikya, karena entah mengapa dia bisa membuat
kita merasakan sensasi yang luar biasa senang, tapi ya luar biasa
Juga:-sensasi sedihnya. Hal ini mungkin terjadi karena adanya
kenangan yang. dialami._dengan 'seseorang, sehingga malah
memaneing.dan menimbulkan perasaan sedih. Terus, sound-sound
yang ada di EDM itu juga sangat berperngaruh dalam membangun
emosi” (Hasbi Herly).

Pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan dari seorang produser EDM
yang telah berkecimpung di dunia EDM sejak tahun 2015, vyang
mengindikasikan bahwa emosi ambigu terhadap EDM merupakan fenomena
yang relatif umum. Pengalaman individual dan variasi dalam intensitas
ambiguitas berperan signifikan dalam pembentukan respon emosional tersebut.

Kompleksitas ini diperkuat oleh adanya kontradiksi antara nuansa bahagia yang

ditimbulkan oleh elemen-elemen musik EDM, khususnya pitch, dengan kondisi
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psikis atau pengalaman personal individu. Dengan demikian, terdapat disonansi
antara respon emosional yang dipicu oleh stimulus musik sebagai faktor
eksternal, dengan interpretasi kognitif dan emosional yang berakar pada latar
belakang individu sebagai faktor internal.

“merasakan emosi ambigu saat mendengarkan EDM ataupun
membuatnya, itu bisa dirasakan oleh siapapun, karena walaupun
EDM itu nuansanya senang dan euforia, tapi tetep gak bisa
menghilangkan suatu perasaan dari permasalahan, kegundahan,
dan juga kesedihan yang dirasakan oleh seseorang, bahkan
sepertinya ketika orang bersuka-cita, bersenang-senang untuk pesta
di klub dansa (bar) ataupun. di suatu festival musik EDM seperti
DWP. atau-Ultra Bali,. disisi-lain._otak dan hatinya tetap ada
merasakan suatu perasaan yang tidak sejalan dengan perasaan
senang itu" (Donny Ashari budhi Santoso).

Berdasarkan = pengalamannya;terdapat - pernyataan lain yang juga
memperkuat ‘bahwa- variasi pitch ~pada EDM juga berpengaruh dalam
memberikan stimulus emosional terhadap pendengar

“banyaknya sub-genre dari EDM, menghadirkan banyaknya variasi
pengolahan pitch pada setiap sub-genrenya, misalnya House, pitch
yang umumnya digunakan.adalah sekitar 400 Hz - 1000 Hz dengan
karakteristik sound yang cathy, lalu Techno, pitch cenderung lebih
rendah'sekitar 200 Hz - 700 Hz, sehingga menciptakan nuansa yang
gelap dan berenergi, juga ada Dubsteb, Pitch cenderung rendah
dan berat, sekitar 50Hz= 300 Hz dengan variasi pitch yang khas,
dan masih banyak lagi contoh lainnya. Intinya masing-masing dari
rata-rata penggunaan pitch itu bisa membangun nuansa, vibe, dan
rasa yang beragam, misalnya seperti nuansa gelap (dark) bisa
menggambarkan perasaan marah, nuansa cerah, merdu atau cathy
menggambarkan keceriaan. Tapi perlu digarisbawahi bahwa
permainan dan penyajian dari EDM itu ditujukan untuk pesta,
berdansa, dan bersenang-senang, apapun jenis EDM nya, karakter,
nuansa, frekuensi, dan variasi pitch dari masing sub-genre tersebut
tidak sepenuhnya akan menciptakan rasa sebagaimana seperti yang
dimaksudkan oleh produser, karena ya kembali lagi, terkait rasa
dan emosi itu kan personal dan tergantung pengalaman hidup dari
setiap orang” (Donny Ashari budhi Santoso).
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Penjelasan diatas sekiranya memberikan gambaran kepada penulis bahwa
walaupun permainan dan penyajian dari EDM itu ditujukan untuk pesta,
berdansa, dan bersenang-senang, namun frekuensi dari variasi pitch pada EDM
itu dapat menciptakan berbagai emosi dan perasaan yang kompleks tergantung
dari pengalaman individual pendengar, yang mana sangat memungkinkan untuk
merasakan emosi ambigu. Dalam konteks EDM, Donny juga mengatakan,
bahwa pengolahan pitch merupakan salah satu teknik dasar yang berperan
penting dalam membentuk karakter dan-nuansa emosional sebuah karya musik
EDM. Menariknya, pengolahan variasi pitch dalam EDM memiliki keterkaitan
intrinsik dengan ' konsep..emosi ‘ambigu. Hal ini dikarenakan pitch yang
bervariasi, baik secara halus maupun drastis, ataupun misalnya naik dan turun
secara bersamaan, dapat membangkitkan ataupun juga menggambarkan respon
emosional yang kompleks seperti-ambigu.

“pengolahan variasi pitch di EDM itu bisa dikatakan sebagai salah
satu teknik yang-cukup penting, karena dengan permainan itu, bisa
membangun emosi di setiap bagian-bagian EDM. Lagu atau musik
itu kan-ada strukturnya, seperti intro,verse, chorus, dan lainnya,
nah di EDM itu ada terdapat perbedaan, yaitu buildup, drop, dan
breakdown, lalu jugaadanya efek uplifter, downlifter, riser, dan fall.
Yang menurutku disetiap bagian dan efek-efek itu, seolah memiliki
rasa dan emosi sendiri kayak pas buildup itu naik, drop itu jatuh,
lalu breakdown itu turun. Ya progres permainan EDM kebanyakan
memang selalu seperti itu, dan hal terkait rasa ini memang cukup
sulit dijelaskan. Menurutku, kompleksnya variasi dari elemen-
elemen di EDM, selain bisa menstimulus emosi bagi pendengarnya,
juga bisa menggambarkan bagaimana konsep dari perasaan
ambigu” (Donny Ashari budhi Santoso).

Penjelasan ini memberikan pandangan bahwa bagian-bagian EDM dan

elemen-elemennya, khususnya variasi pitch, memiliki korelasi dengan konsep
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emosi ambigu dan bahkan bisa untuk menggambarkan bagaimana konsep emosi
ambigu itu sendiri.

Fenomena menarik juga terungkap dalam penelitian ini terkait dengan
dampak musik EDM terhadap emosi pendengarnya. Meskipun musik EDM
dapat memicu pengalaman emosi yang ambigu, salah seorang narasumber
penelitian yang merupakan seorang pemuda mengungkapkan bahwa EDM juga
dapat berfungsi sebagai obat atau media relaksasi untuk melepaskan kepenatan
yang dirasakannya. la menjelaskan-bahwa ketika menghadapi tekanan atau
permasalahan hidup, ia memilih untuk mendengarkan musik EDM, baik dengan
bermain DJ, mengunjungi klub ‘dansa, maupun menghadiri festival EDM.
Aktivitas tersebut, meskipun bersifat sementara dan tidak menyelesaikan akar
permasalahan, diakuinya:mampu memberikan semangat baru dan menyegarkan
kembali kondisi_ mentalnya, selayaknya sebuah charger yang mengisi ulang
energi pada sebuah bateral.

“Aku-akui, musik EDM itu terkadang bikin perasaan campur aduk.
Kadang-bisa bikin semangat banget, tapi kadang juga malah bikin
mellow. Tetapi buat aku pribadi, lebih seringnya EDM itu kayak
obat, pelarian lah dari-semua beban pikiran. Kalau lagi stres berat,
aku pasti langsung dengerin musik EDM, entah itu sambil DJ-an di
kamar, dugem di klub, atau ikut festival musik EDM. Memang itu
cuma sementara, masalahnya nggak langsung ilang gitu aja. Tapi
seenggaknya abis itu aku seolah kayak ngerasain adanya semangat
baru, untuk melanjutkan hidup dan menyelesaikan apa yang harus
aku selesaikan ”(Wahab Fiorano).

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa EDM memiliki potensi sebagai
sarana katarsis emosional, khususnya bagi kalangan muda. Pengalaman

mendengarkan dan terlibat dalam aktivitas yang berhubungan dengan EDM

dapat memberikan ruang ekspresi dan pelepasan emosi, yang dapat berkontribusi
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pada pemulihan sementara dari tekanan psikologis. Namun, penting untuk
diingat bahwa pengalaman emosional yang ditimbulkan oleh musik EDM dapat
bersifat ambigu, di mana pada beberapa individu memicu emosi positif,
sementara pada individu lain justru memunculkan emosi negatif, atau bahkan
keduanya, tergantung dari individu dan pengalaman individunya.

Emosi ambigu memang dapat menimbulkan berbagai perasaan yang
kompleks dan membingungkan. Narasumber lain yaitu seorang mahasiswa
pascasarjana Universitas Negeri ~-Medan (Unimed) jurusan psikologi
menyebutkan beberapa di antaranya, seperti kebingungan yang muncul akibat
ketidakjelasan situasi, keraguan akan pilihan yang tepat, dan ketidakpastian akan
apa yang akan terjadi di selanjutnya. Emosi ambigu juga dapat memicu konflik
internal, di-mana individu merasa terombang-ambing antara dua pilihan atau
lebih. Kontradiksi antara perasaan-yang dirasakan danpikiran yang dipikirkan,
dan yang paling.umum terjadi adalah Dualisme emosi; di mana dua emosi yang
berlawanan dirasakan ‘secara bersamaan. Yang pada akhirnya menunjukkan
betapa kompleksnya emosi ambigu dalam kehidupan manusia.

“Emosi ambigu itu kan memang cukup rumit ya. Jadi, wajar kalau
bikin orang ngerasa bingung. Nah, beberapa aspek yang bikin
emosi ambigu itu antara lain seperti kebingungan itu sendiri, terus
ada juga keraguan. Maksudnya, orang jadi ragu-ragu gitu, 'Ini
sebenarnya gimana sih?' gitu. Terus, ya ada juga ketidakpastian.
Ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi, apa yang harus
dilakukan, dan sebagainya. Emosi ambigu ini sepertinya juga bisa
memicu konflik internal. Jadi, di dalam diri orang itu sendiri tuh
seolah ada pertentangan. Ada juga yang namanya kontradiksi, di
mana apa yang dirasakan sama apa yang dipikirkan tuh nggak
sinkron. Belum lagi, ada juga yang namanya dualisme emosi. Jadi,

dua emosi yang bertolak belakang itu muncul secara
bersamaan ”(Tri Wisda).
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Dari penjelasan ini dapat memberikan gambaran kepada penulis mengenai
aspek penunjang dari emosi ambigu, yang dianggap dapat di metaforakan
melalui eksplorasi elemen pitch pada EDM menjadi sebuah karya musik.

Hasil wawancara penulis dari dua narasumber yang memiliki latar belakang
produser EDM dengan pengalaman ambigu terhadap EDM, satu narasumber
yang berlatar belakang masyarakat umum yang hanya memiliki pengalaman
terhadap EDM, dan satu narasumber yang memiliki disiplin ilmu psikologi,
memperlihatkan, sekaligus mempertegas.bahwa efek uplifter, downlifter, riser,
dan fall pada pengolahan variasi pitch dalam EDM dapat menstimulasi emosi
ambigu dan ‘juga menggambarkan bagaimana konsep dari emosi ambigu.
Penjelasan mengenai aspek-aspek-dari rasa ambigu juga memberikan gambaran
yang kuat untuk menjawab pertanyaan pada penelitian.ini, selanjutnya temuan
dari wawancara.ini, dikembangkan. dan dikaji lebih lanjut dengan teori yang
digunakan pada-penelitian'ini, guna untuk mempertegas, aspek-aspek emosi
ambigu yang dapat dimetaforakan melalui variasi elemen pitch, tentunya dengan
teknik dan metode yang relevan. Dengan memetaforakan aspek emosi ambigu
melalui elemen pitch, pada sebuah komposisi musik EDM baru. Proses ini
melibatkan eksplorasi dan eksperimen dengan berbagai teknik manipulasi pitch
untuk menghasilkan karya musik yang tidak hanya merepresentasikan emosi
ambigu, tetapi juga mampu membangkitkan emosi tersebut pada pendengarnya.

Penciptaan ini dilatar belakangi oleh fenomena emosi ambigu yang
dirasakan saat mendengarkan musik EDM. Perasaan ini menimbulkan

kegelisahan sehingga diperlukan adanya media sebagai pengungkapan dan
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representasi dari emosi ambigu, yang dalam hal ini adalah eksplorasi elemen
pitch sebagai metafora dari aspek emosi ambigu. Karya Ambighost ini terdiri
dari enam bagian, sesuai dengan aspek ambigu yang ditemukan, selanjutnya
disesuaikan dengan struktur yang umumnya digunakan dalam komposisi EDM.
Yaitu kektidakpastian sebagai intro, keraguan sebagai verse, kontradiksi sebagai
buildup, kebingungan sebagai drop pertama, konflik sebagai drop kedua, dan
dualisme emosi sebagai breakdown sekaligus ending. Struktur komposisi musik
Ambighost ini, pada setiap bagiannya-memiliki variasi pitch yang berbeda,
sebagai metafora dari aspek-aspek emosi ambigu tersebut. Karya ini juga
mengaplikasikan 'teori Sintesis  Frequency .Modulation sebagai model dari
pengolahan variasi pitchnya; dan dalam proses penciptaan karya Ambighost ini.

Komposisi-musik Ambighost berdurasi 4 menit 6 detik, yang pada setiap
bagian struktur.memiliki durasi-yang tidak menentu, menyesuaikan dengan

karakter dari.aspek ambiguitasnya.

Konflik Dualisme

Ketidakpastian |=3 Keraguan =3| Kontradiksi |=3| Kebingungan |=3 Internal Emosi

Intro Verse Buildup Drop 1 Drop 2 breakdown

Gambar 6. Struktur komposisi musik Ambighost

B. Analisis
Berangkat dari fenomena pengalaman rasa ambigu terhadap EDM, studi ini
menggali lebih dalam mengenai bagaimana elemen musikal, khususnya pitch,
berkontribusi pada pembentukan persepsi emosi ambigu. Ketidaktauan dalam

mendefenisikan perasaan, bahkan kesulitan dalam mengidentifikasi apa yang
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dirasakan, menjadi dasar penelitian ini untuk mendalami dan menelusuri
mengenai ambiguitas emosional, sehingga dapat ditemukan apa aspek dari emosi
ambigu tersebut.

Pada dasarnya ketika mendengarkan EDM, individu dapat mengevaluasi
dan menginterpretasinya perasaannya, sehingga bisa merasakan perasaan yang
ambigu. kemungkinan, hal ini terjadi karena adanya gejolak pada internal
individu, atau adanya suatu hal yang berkaitan dengan EDM itu sendiri. Seperti
halnya pandangan Stanley Schachter.dan Jerome Singer (1962). Menurutnya,
pengalaman emosional adalah hasil interaksi antara dua faktor fundamental,
yaitu rangsangan fisiologis dan interpretasi kognitif.

Rangsangan fisiologis merujuk pada reaksi tubuh'terhadap suatu situasi.
Seperti dalam konteks-EDM, 'dengan karakteristiknya yang didominasi oleh
ritme yang cepat, ketukan yang kuat, dan variasi pitch:yang dinamis, memiliki
potensi adanya-rangsangan fisiologis seperti peningkatan detak jantung,
pernapasan yang-cepat, tertawa, menangis, berkeringat dan lain sebagainya.

Rangsangan fisiologis ini akan didukung oleh interpretasi kognitif, yang
merupakan proses interpretasi dan pemberian makna terhadap rangsangan
fisiologis yang dialami. dimana berdasarkan hasil dari wawancara dengan
narasumber, ketidakpastian dan keraguan dapat dipahami sebagai manifestasi
dari proses kognitif dalam menilai situasi yang memicu emosi ambigu, ditambah
kesulitan dalam memberi label yang jelas pada emosi tersebut, disebabkan
karena kurangnya isyarat situasional atau adanya isyarat yang kontradiktif.

Konflik internal dan kontradiksi antara perasaan dan pikiran yang merupakan
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hasil dari upaya individu untuk mendamaikan rangsangan fisiologis dengan
interpretasi kognitif yang beragam. Dan juga dualisme emosi, di mana dua emosi
yang berlawanan dirasakan secara bersamaan, menunjukkan kompleksitas
proses atribusi kognitif dalam menghadapi situasi yang ambigu. Individu
mungkin mengalami aktivasi fisiologis yang serupa untuk dua emosi yang
berbeda, namun interpretasi kognitif yang beragam menghasilkan pengalaman
emosi yang kompleks dan kadang bertentangan. Berdasarkan hal tersebut,
dengan adanya elemen-elemen-pembentuk EDM seperti ritme dan variasi pitch
yang dinamis dan kompleks, sangat memungkinkan individu memiliki ruang
interpretasi yang luas, berdasarkan preferensi:musik pribadi, suasana hati, dan
pengalaman hidupnya. Semuanya berkontribusi dalam membentuk interpretasi
kognitif yang -berbeda pada  setiap 'individu. Dari proses analisis inilah,
diidentifikasi aspek-aspek ‘ambiguitas adalah terdiri dari Ketidakpastian,
Keraguan, Kontradiksi, kebingungan, konflik internal, dan dualisme emosi.
Pengalaman. -mendengarkan musik EDM,~ sebagaimana diuraikan
sebelumnya, memunculkan fenomena ambiguitas emosional. Musik EDM,
dengan karakternya yang dinamis dan kompleks, menawarkan pengalaman
mendengarkan yang unik, beragam, dan sama kompleksnya dengan emosi
ambigu. sehingga penelitian ini menempatkan metafora bukan hanya sebagai
representasi dari ambiguitas emosional yang dialami saat mendendengarkan
musik EDM, tetapi juga sebagai alat untuk memfasilitasi pemahaman akan
konsep ambiguitas itu sendiri. Variasi pitch, pendekatan pitch dan emosi, serta

bentuk bunyi dalam musik EDM, semuanya berpotensi menjadi metafora yang
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mengungkapkan kekayaan nuansa emosi ambigu. persepsi ini didukung oleh
George Lakoff dan Mark Johnson (1980), bahwa metafora dapat menjadi
jembatan dan bahkan mempermudah dalam memahami sesuatu. Dalam konteks
ini, elemen pitch dan efek yang dihasilkannya (riser, fall, uplifter, downlifter)
digunakan sebagai domain sumber yang konkret, sedangkan aspek emosi
ambigu sebagai domain target yang abstrak.

Ketidakpastian adalah kondisi psikologis yang sering dialami individu
ketika merasakan keraguan atau ketidakpastian mengenai hasil dan konsekuensi
dari suatu peristiwa yang akan terjadi di masa depan. Mengacu pada George
Lakoff dan Mark Johnson.(1980), mengenai metafora struktural, yang dalam hal
ini, variasi efek riser yang panjang dan lambat disertai filter low-pass yang
perlahan terbuka dengan. lapisan white noise dan tekstur yang samar, dapat
dianggap ‘sebagai representasi-konkret ‘dari ketidakpastian. Suara yang
dihasilkan “ menciptakan ' pengalaman ~ ‘auditori ~~yang mencerminkan
ketidakpastian yang. mendalam, yang diibaratkan-sebagai sebuah perjalanan
yang tidak memiliki tujuan yang jelas, dimana individu terjebak dalam limbo
antara harapan dan ketakutan.

Keraguan adalah perasaan bimbang dan ketidakmampuan untuk mengambil
keputusan dalam suatu peristiwa, yang sering kali dipenuhi dengan pertanyaan
dan ketidakyakinan. Mengacu pada metafora orientasional, yang mana keraguan
dapat dipahami sebagai pengalaman yang melibatkan orientasi ruang naik dan
turun, di mana individu terjebak dalam dilema antara pilihan "iya" atau "tidak".

Penggunaan pitch yang naik dan turun menciptakan efek visualisasi yang kuat,
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seeolah individu merasakan ketegangan antara dua pilihan yang saling
bertentangan. Dalam hal ini, keraguan bukan hanya sekadar perasaan, tetapi juga
menjadi pengalaman yang dapat dirasakan secara fisik dan emosional. Keraguan
yang dihasilkan dari fluktuasi suara menciptakan pengalaman yang mendalam,
di mana individu merasa terjebak dalam dilema yang tidak dapat dipecahkan.

Kontradiksi terjadi ketika individu merasakan dua emosi yang bertentangan
secara bersamaan terhadap suatu hal. Mengacu pada metafora ontologis, yang
mana kontradiksi dapat dipahami-sebagai entitas yang memiliki dua sisi, yang
setiap emosi berusaha untuk mendominasi. Variasi pitch dan suara yang
dihasilkan dari kombinasi: dua efek uplifter pada tempo dan frekuensi yang
berbeda, serta downlifter pada -up tempo secara ‘bersamaan, menciptakan
pengalaman yang menggugah, di'mana individu merasakan ketegangan antara
dua kekuatan yang saling bertentangan.

Kebingungan adalah perasaan tidak mengerti dan-kehilangan arah, di mana
individu merasa-kesulitan untuk berpikir jernih, fokus, dan memahami situasi
atau informasi. Mengacu pada metafora ontologis bahwa kebingungan dapat
dipahami sebagai keadaan di mana individu merasa terjebak dalam labirin tanpa
jalan keluar. Variasi pitch yang tidak teratur menciptakan representasi dari
kebingungan, di mana individu tidak dapat menemukan makna atau arah yang
jelas. Suara yang terputus-putus dan tidak terduga menciptakan pengalaman
auditori yang mencerminkan ketidakpastian dan kebingungan, seolah-olah
individu terjebak dalam pikiran mereka sendiri tanpa kemampuan untuk

melanjutkan.
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Konflik internal adalah kondisi di mana individu merasa terombang-ambing
antara dua pilihan atau lebih. konflik emosional muncul ketika ada pertentangan
antara keyakinan, nilai, keinginan, atau kebutuhan individu. Konflik internal ini
mengacu pada metafora struktural, yang dapat dipahami sebagai pertarungan
antara dua kekuatan yang saling bertentangan. Efek uplifter dan downlifter, dan
juga efek riser dan fall menciptakan suara tabrakan yang menggambarkan
konflik yang dialami individu. Yang dalam konteks ini, suara menjadi
representasi dari pertarungan-batin,-dimana indiividu merasakan ketegangan
antara keinginan dan kebutuhan yang saling bertentangan.

Dualisme emosi adalah kondisi psikologis'yang kompleks, di mana individu
mengalami dua emosi yang berbeda secara bersamaan. Fenomena ini sering kali
menimbulkan sensasi yang berlapis dan sulit untuk ‘dipahami, menciptakan
pengalaman emosional yang kaya.dan mendalam. Mengacu pada metafora
ontologis, berfungsi untuk menggambarkan pengalaman emosional yang
kompleks sebagai-entitas yang memiliki dua sisi.Variasi pitch yang ada
merepresentasikan pengalaman merasakan dua perasaan secara bersamaan,
tanpa adanya satu bentuk yang mendominasi.

Karya Ambighost ini pada proses penciptaanya, mengadaptasi tiga
parameter dari teori sintesis frequency modulation, yaitu Frekuensi Pembawa
(Carrier Frequency), Frekuensi Modulator (Frequency Modulation), dan Indeks
Modulasi (Modulation Index). Dengan pengaplikasian ini, karya tersebut
berhasil menciptakan variasi suara yang dinamis dan kompleks, yang tidak

hanya merepresentasikan ambiguitas emosional, tetapi juga memberikan
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pengalaman mendengarkan yang mendalam bagi pendengar. Melalui manipulasi
pitch yang cermat, "Ambighost™ diharapkan mampu menggugah berbagai emosi,
menciptakan gradasi yang mencerminkan ketidakpastian, keraguan, kontradiksi,
kontradiksi, kebingungan dan dualisme emosi. Dengan demikian, karya ini tidak
hanya menjadi sebuah komposisi musik EDM, tetapi juga sebuah eksplorasi
artistik yang menyoroti potensi musik sebagai medium untuk mengekspresikan
pengalaman emosional yang kompleks.
C. Pembahasan

Dalam penciptaan komposisi- musik, ide dan gagasan tidak selalu
terperangkap dalam batasan musik itu sendiri.. Berbagai sumber inspirasi dapat
memicu lahirnya sebuah karya, bahkan dari ranah yang tampaknya berjarak dari
dunia musik. Fenomenaalam, dinamika sosial, kondisi lingkungan, sindrom atau
emosi tertentu, hingga permasalahan personal yang kompleks sekalipun, dapat
menjadi pemantik. ide sebuah penciptaan karya musik. Proses transformasi
sumber inspirasi-non-musikal menjadi komposisi-musik melibatkan pemikiran
kreatif yang menerjemahkan esensi sumber tersebut ke dalam bahasa musikal.
Dalam konteks penelitian, validitas sumber inspirasi tersebut ditentukan oleh
data-data yang diperoleh dari berbagai aspek yang menunjang penelitian,
sehingga menguatkan relasi antara sumber inspirasi dan karya musik yang
dihasilkan.

Melalui penciptaan komposisi musik Ambighost dalam penelitian ini,
memberikan sebuah pemahaman dan pandangan baru bahwa Electronic Dance

Music (EDM), dengan karakteristiknya yang dinamis dan kompleks, berpotensi
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untuk membangkitkan emosi ambigu pada pendengarnya. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh James W. Cannon dan Alinka E.
Greasley (2021), yang mengatakan bahwa EDM mampu mempengaruhi suasana
hati dan emosi seseorang melalui kombinasi elemen-elemen musik elektronik,
ritme yang kuat, dan penggunaan suara yang inovatif. Studi pada penelitian ini
dirasa melangkah sedikit lebih jauh dengan mengidentifikasi enam aspek
spesifik dari emosi ambigu yang dapat ditimbulkan oleh EDM, vyaitu
ketidakpastian, keraguan, kontradiksi;- kebingungan, konflik internal, dan
dualisme emosi. Temuan ini memperkaya penelitian Adrianna Wielgopolan and
Kamil K. Imbir (2024), yang menjelaskan bahwa emosi ambigu merujuk pada
rasa campur aduk, ketidakpastian atau keraguan dalam menilai suatu emosi yang
diakibatkan oleh suatu stimulus.

Dalam proses penciptaan karya. Ambighost, penulis' menyadari bahwa
penggunaan pitch. yang bervariasi, ‘baik secara halus-maupun drastis, dapat
membangkitkanrespon_emosional yang kompleks.” Hal ini sesuai dengan
pandangan Levitin (2006) yang menjelaskan bagaimana perubahan pitch dalam
melodi mengaktifkan area-area otak yang terkait dengan emosi. Menariknya,
dalam mengeksplorasi dan mengeksperimen dengan berbagai variasi pitch,
penulis menemukan bahwa penggunaan suara init memungkinkan penulis untuk
menghasilkan gradasi emosional yang merepresentasikan ambiguitas dengan
lebih jelas. Suara init yang pada awalnya datar dan netral, dapat "diwarnai"

dengan berbagai emosi melalui manipulasi pitch. Proses ini memberikan
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pemahaman baru tentang potensi suara init sebagai metafora dari ambiguitas
emosional itu sendiri.

Temuan pada penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan penelitian
Curtis Roads (2001) dan Sarah A. Sauvé, dkk (2018), yakni pitch adalah persepsi
subjektif yang menjadi faktor dalam memberikan respon emosional
pendengarnya. Namun terdapat perbedaan yang terletak pada objek kajiannya,
dimana pada penelitian ini secara spesifik mengeksplorasi elemen pitch, yang
kemudian dijadikan sebagai metafora.dari aspek emosi ambigu.

Karya Ambighost ini merupakan refleksi dari pengalaman dan pemahaman
penulis tentang emosi ambigu, yang kemudian dapat dimetaforakan melalui
elemen pitch ‘pada sebuah karya musik EDM. ‘Penulis berusaha untuk
menerjemahkan enam“aspek emosi-ambigu ke dalam bahasa musik dengan
memanfaatkan teknik frequency-modulation (John_Chowning, 1977), dan
berbagai efek pitch seperti uplifter, downlifter, riser, dan fall. Meskipun karya
ini telah berhasilmewujudkan tujuan awal penelitian, penulis menyadari bahwa
karya musik Ambighost masih memiliki potensi untuk dikembangkan lebih
lanjut. Eksplorasi pitch yang lebih mendalam, penambahan elemen musik lain,
dan penggunaan teknik produksi yang lebih beragam dapat memperkaya karya
ini, dan menghasilkan pengalaman emosional yang lebih kompleks dan
mendalam bagi pendengar.

Dengan demikian, pemetaforaan aspek emosi ambigu, melalui elemen pitch
dan struktur komposisi EDM, bisa menjadi bagian penting dari pengalaman

ambigu terhadap EDM, baik sebagai medium mengekspresikan emosi,
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mengenang sebuah pengalaman, bersenang-senang, atau sebagai media katarsis.
Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa elemen musik seperti pitch
yang bervariasi dan struktur komposisi EDM, menciptakan ruang bagi
pendengar untuk menginterpretasikan emosi yang terkandung dalam musik

secara personal.

54

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan keberhasilan dalam mengidentifikasi enam
aspek spesifik dari emosi ambigu terhadap EDM, vyaitu ketidakpastian,
keraguan, kontradiksi, kebingungan, konflik internal, dan dualisme emosi.
Selanjutnya, enam aspek ambigu tersebut di tuangkan kedalam komposisi musik
EDM berjudul “Ambighost”.-Dengan_penggunaan suara init sebagai material,
yang pada awalnya datar dan netral, dapat "diwarnai’' dengan berbagai emosi
melalui manipulasi pitch: dengan teknik frequency modulation. Proses ini
memberikan pemahaman baru tentang potensi suara init dengan teknik variasi
pitch frequency modulation, sebagali metafora dari ambiguitas emosional itu
sendiri. Karya Ambighost ini, merupakan refleksi dari pemahaman tentang
ambiguitas emaosional dan bagaimana hal tersebut dapat dimetaforakan melalui
elemen pitch pada musik EDM.

B. Saran

Proses pengidentifikasian aspek emosi ambigu terhadap EDM, kemudian
memetaforakannya melalui elemen pitch, memiliki banyak kekurangan dan
kelemahan, namun juga memiliki banyak potensi eksplorasi dan eksperimentasi
yang lebih kreatif dan mendalam. Sehingga berpeluang untuk menemukan
pembaruan lainnya, baik dalam hal emosi manusia, musik EDM sebagai katarsis,
ataupun metafora. Harapannya, kelemahan dan kekurangan pada penelitian ini

tidak akan terulang kembali pada penelitian selanjutnya.
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Proses wawancara dengan salah satu narasumber Donny Ashari budhi Santoso

Link file audio karya “Ambighost”

https://drive.google.com/file/d/1HTTksVV5smB6c1nNjcj0adeL1ZnoMZ5h/view?

usp=sharing
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